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ABSTRAK
Latar belakang : Infeksi saluran pernafasan atas akut sering terjadi pada anak dan balita. Tingginya prevalensi yang terjadi diIndonesia mengakibatkan meningkatnya konsumsi antibiotik yang tidak sesuai dengan diagnosa penyakit pasien .
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi profil penggunaan obat antibiotik pada balita di Puskesmas Pringapus Kabupaten Semarang periode 2019 dan penggunaan antibiotik yang sesuai dengan pedoman standar pengobatan infeksi saluran pernafasan atas akut.
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental menggunakan pendekatan retrospektif yaitu pengumpulan data sekaligus dalam satu waktu menggunakan data yang lalu. Data didapat dari rekam medis pasien ISPA di Puskesmas Pringapus Kabupaten Semarang Periode 2019 untuk penyakit ISPA data yang didapat sebanyak 60 pasien balita, dianalisis berdasarkan panduan teknik analisa kuantitatif kemudian dianalisis dengan metode deskriptif, analisa yang dilakukan meliputi ketepatan dosis, ketepatan sediaan da ketepatan obat. 
Hasil : Berdasarkan hasil yang didapat bahwa jumlah pasien laki-laki lebih banyak dari pada pasien perempuan yaitu sebesar 51,67% dan kelompok umur terbesar adalah umur 13 – 24 bulan yaitu 26,7%. Antibiotik yang digunakan adalah golongan penicillin yaitu antibiotik amoxicillin sebesar 71,67% dan golongan sulfonamide yaitu antibiotik kotrimoxazol sebesar 28,33%. Rasionalitas terapi untuk amoxicillin ketepatan dosis 66,7%, ketepatan bentuk sediaan 71,66% dan tepat obat 71,66%. Rasionalitas terapi untuk kotrimoxazol ketepatan dosis 20%, ketepatan bentuk sediaan 28,33% dan ketepatan obat 28,33%. antibiotik yang sering diberikan adalah antibiotik amoxicillin sebesar 71,67%. 
Kesimpulan :Penggunaan obat antibiotik pada balita penderita infeksi saluran pernafasan atas akut di Puskesmas Pringapus Kabupaten Semarang periode 2019 untuk ketepatan telah memenuhi rasionalitas tepat dosis,tepat obat dan tepat bentuk sediaan untuk amoxycillin, tetapi untuk cotrimoxazolmasih belum memenuhi rasionalitas terapi untuk dosis. 

Kata kunci : infeksi saluran pernafasan atas akut, balita, antibiotik.
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ABSTRACT
Background : Acute upper respiratory tract infections are common in children and toddlers. The high prevalence in Indonesia resulted in increased consumption of antibiotics that are not in accordance with the diagnosis of the patient's disease.Objective: This study aims to evaluate the profile of antibiotic drug use in toddlers in Puskesmas Pringapus Semarang district in 2019 period and the use of antibiotics in accordance with standard guidelines for the treatment of acute upper respiratory tract infections.
Method : This research is a non-experimental research using retrospective approach that is data collection at once at one time using the past data. Data obtained from the medical records of ISPA patients at the Puskesmas Pringapus Semarang District Period 2019 for ISPA disease data obtained as many as 60 patients under five, analyzed based on guidance quantitative analysis techniques and then analyzed with descriptive methods, analysis carried out include dosage accuracy, dosage accuracy and drug accuracy.
Result : Based on the results obtained that the number of male patients more than in female patients is 51.67% and the largest age group is the age of 13-24 months is 26.7%. Antibiotics used are penicillin class namely amoxicillin antibiotics by 71.67% and sulfonamide group of kotrimoxazol antibiotics by 28.33%. Rationality therapy for amoxicillin dose accuracy 66,7%, accuracy of dosage form 71.67% and appropriate drug 71.66%. Rationality of therapy for cotrimoxazol dose accuracy 20%, accuracy of dosage form 28.33% and drug accuracy 28.33%. frequently given antibiotics are amoxicillin antibiotics by 71.67%.
Conclusion: The use of antibiotic drugs in toddlers with acute upper respiratory tract infections in the Puskesmas Pringapus District semarang period 2019 for accuracy has met the rationality of appropriate dosage, appropriate drugs and appropriate dosage forms for amoxycillin, but for cotrimoxazolmasih still have not met the rationality of therapy for doses.
 Keywords: acute upper respiratory tract infections, toddlers, antibiotics.
PENDAHULUAN
Infeksi saluran atas akut merupakan infeksi saluran pernafasan atas maupun bawah yang disebabkan oleh masuknya organisme kedalam saluran pernafasan yang berlangsung selama 14 hari (Sugiarti, Sideman and Wiratmo, 2015). Penyebab penyakit ISPA yaitu mikroorganisme namun sebagian besar diakibatkan oleh  infeksi bakteri dan virus. Infeksi saluran pernafasan bisa terjadi sepanjang tahun meskipun beberapa infeksi lebih mudah terjadi di musim hujan(Wardani, 2017). Infeksi saluran pernafasan akut menyerangbeberapa bagian atau hampir saluran bagian pernafasan dimulaidari hidung alveoli,Infeksi Saluran Pernafasan Atas Akut diawali dengan demam disertai dengan salah satu gejala seperti tenggorokan sakit, nyeri tela, pilek, batuk kering atau berdahak. Organ yang terlibat yaitu saluran pernafasan hidung tenggoran namun penyakit ini fokus pada paru-paru (Rahayu, Yuniar and Fachlevy, 2018).
Pada usia balita yang paling sering terkena penyakit infeksi saluran nafas disebabkan karena daya tahan tubuh yang masih rendah juga karena faktor gizi yang kurang (Wardani, 2017). Balita merupakan anak yang sudah menginjak usia 1-5 tahun.Balita membutuhkan jumlah vitamin dan mineral untuk tumbuh kembangnya fisik, pertumbuhan otak,serta ketahanan tubuh terhadap penyakit (Dewi Lestyoningrum and Haksama, 2014). Kejadian ISPA pada balita memberikan gambaran klinik yang lebih berat dan buruk. Kejadian ini disebabkan karena ISPA yang terjadi pada balita merupakan suatu kejadian infeksi pertama serta belum terbentuknya sistim kekebalan tubuh yang alami. Pada orang dewasa kekebalan tubuh yang terjadi secara alami lebih baik akibat terkenainfeksi sebelumnya (Rahma, 2018).
Antibiotik merupakan obat yang dipakai untuk menyembuhkan infeksi akibat bakteri (Pratiwi, Sugiyanto and Keras, 2019). Antibiotik adalah golongan obat yang dipakai kalau ada infeksi atau jika ada keperluan profilaksi (mencegah terjangkit penyakit). Antibiotik adalah obat yang sering dipakaiuntuk penyakit yang seharusnya tidak memerlukan  antibiotik (Riswanto, Basuki and Romdhoni, 2018). Pemakaian antibiotik yang tidak perlu atau tidak sewajarnya akan memicu berkembangnya resisten dan multiple ketahanan terhadap bakteri tertentu yang akan memperluas melalui infeksi silang. Dimana pengaruhketahanan akan mengakibatkan morbiditas dan mortalitas. Secara klinis resistensi merupakan masalah yang berbahaya dimana bakteri yang pernah peka terhadap obat menjadi resisten. Resisten silang juga dapat terjadi antara obat-obatan antibiotik yang memiliki proses yang sama (Sudrajat Sugiharta, 2018)
Berdasarkan tingginya jumlah keseluruhaninfeksi saluran pernafasan atas akut pada anak tahun 2010 di Indonesia telah mencapai 25% dengan rentang kejadian yaitu sekitar 17,5 % - 41,4 % serta dampak dari penggunaan antibiotik yang banyak tidak sesuai dengan pedoman penggunaan obat antibiotik atau standar obat dan resistensi maka, pemerintah dalam upaya menanggulangi kejadianInfeksi Saluran Pernafasan atas akutsudah menetapkan standar pengobatan penyakit ISPA tertuang pada Kemenkes RI 2013 agar tidak terjadi salah pemberian dosis dan obat antibiotik untukpenderita infeksi saluran pernafasan atas akut pada anak (Kemenkes RI, 2013). Berdasarkan uraian diatas  perlu adanya analisis  tentang pemakaian antibiotik pada balita pengidap infeksi saluran pernafasan atas akut di Puskesmas Pringapus Kabupaten Semarang untuk mengetahui ketepatan dan penggunaan antibiotik dan bertujuan untuk meminimalisir terjadinya resistensi akibat ketidaktepatan penggunaan obat. 
METOE PENELITIAN 
Desain penelitian yang digunakan dalam observasi ini adalah non eksperimental dan menggunakan pendekatan retrospektif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan observasi, pengumpulan data sekaligus pada satu waktu dan menggunakan data yang lalu menurut (Notoatmojo, 2012). Penelitian retrospektif adalah analisa yang berusaha untuk melihat kebelakang ,artinya pengumpulan data dimulai dari efek atau akibat yang terjadi. ’’Kemungkinan dari efek tersebut ditelusuri kebelakang tentang penyebabnya yang mempengaruhi akibat tersebut’’ menurut Soekidjo (2010). Bahan dan sumber data dari penelitian ini diperoleh dari catatan rekam medik pasien balita yang mengidap ISPA di Puskesmas Pringapus Kabupaten Semarangtahun 2019.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik pasien
Tabel 4.1Karakterisik Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis kelamin
	Jumlah Pasien
	Persentase %

	Laki – laki
	31
	51,67

	Perempuan
	29
	48,33

	Total
	60
	100



Karakteristik pasien ISPA pada balita berdasarkan jenis kelamin di Puskesmas Pringapus Kabupaten Semarang, 2019  yaitu laki – laki sebanyak 31 pasien (51,67%) dan perempuan sebanyak 29 pasien (48,33%). Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa anak laki – laki lebih banyak dari pada perempuan yang terdiagnosa ISPA . Hal ini terjadi karena anak laki – laki lebih sering bermain ditempat yang kotor, berdebu dan banyak bermain diluar rumah sehingga kontak dengan penderita ISPA yang lain dan memudahkan anak tertular (Sugiarti, 2015)
2. Karakteristik berdasarkan usia pasien 
Tabel 4.2karakteristik pasien berdasarkan usia
	Usia
	Jumlah pasien
	Persentase

	0 bulan - 12 bulan
	10
	16,7

	13 bulan -  24 bulan
	16
	26,7

	25 bulan - 36 bulan
	7
	11,7

	37 bulan - 48 bulan
	15
	25

	49 bulan - 60 bulan
	12
	20

	Total
	60
	100




		Karakteristik usia pasien pada penelitian ini yaitu usia 0 – 5 tahun dan di kelompokan menjadi 5 kelompok. Pasien balita di Puskesmas Pringapus Kabupaten Semarang 2019 paling banyak terkena ISPA yaitu usia 13 – 24 bulan dengan jumlah 16 pasien (26,7%) dan usia  25 – 36 bulan dengan jumlah 7 pasien (11,7%). Infeksi saluran pernafasan atas akut pada balita ini terjadi karena terpaparnya udara yang kotor dan lembab terutama di dalam rumah dan balita memakan makanan yang tidak higienis atau bersih (Rahayu, 2018)

3. Analisa profil penggunaan antibiotik 
Tabel 4.3 Antibiotik yang digunakan di Puskesmas Pringapus Kabupaten Semarang penyakit ISPA pada anak
	Nama obat
	Frekuensi
	Persentase %

	Amoxicillin
	43
	71,67

	Kotrimoksazol
	17
	28,33

	Total
	60
	100




Antibiotik yang sering digunakan di Puskesmas Pringapus Kabupaten Semarang untuk balita penderita ISPA sesuai dengan resep  yaitu antibiotik amoxicillin golongan penisilin  43 resep  (71,67%)  dan kotrimoksazol golongan sulfonamid 17 resep (28,33%).






Tabel 4.4 bentuk sedian obat yang digunakan di Puskemas Pringapus Kabupaten Semarang, 2019
	Nama obat
	Golongan obat
	Bentuk sediaan
	Frekuensi
	Persentase%

	Amoksisilin
	Penisilin

	Sirup
	23
	38,33

	
	
	Puyer
	20
	33,33

	Kotrimoksazol
	Sulfonamide
	Sirup
	13
	11,67

	
	
	puyer
	4
	16,67

	Total 
	
	60
	100



Terapi antibiotik yang diberikan pada balita dengan diagnosa ISPA yaitu amoxicillin dan kotrimoksazol, bentuk sediaan yang digunakan yaitu tablet, puyer dan sirup. Sediaan yang banyak digunakan yaitu sirup dengan pertimbangan agar pasien mudah untuk meminum obat. Hal ini dikarenakan pasien adalah balita yang akan lebih mudah untuk meminum obat jika obat dalam sediaan sirup, sedangkan sediaan tablet  dalam resep data penelitian ini disajikan dalam bentuk puyer terkecuali antibiotik kotrimoksazol (Sudrajat Sugiharta, 2018)








Tabel 4.5 Kesesuaian penggunaan antibiotik dengan standar dari DIH (drug information handbook) 2011 
	NAMA OBAT
	GOLONGAN 
	KESESUAIAN
	FREKUENSI 
	PROSENTASE

	

Amoxycillin 
	

Penicillin 
	Tepat obat 
	43
	71,66

	
	
	Tidak tepat obat 
	0
	0

	
	
	Tepat dosis
	40
	66,7

	
	
	Tidak tepat dosis 
	3
	5

	
	
	Tepat bentuk sediaan 
	43
	71,66

	
	
	Tidak tepat bentuk sediaan 
	0
	0

	

Kotrimoxazol
	

Sulfonamid 
	Tepat obat 
	17
	28,33

	
	
	Tidak tepat obat 
	0
	0

	
	
	Tepat dosis 
	12
	20

	
	
	Tidak tepat dosis
	5
	8,3

	
	
	Tepat sediaan 
	17
	28,33

	
	
	Tidak tepat sediaan 
	0
	0 



Berdasarkan data pada tabel 4.5 tepat obat merupakan pemilihan obat yang harus sesuai dengan diagnosa pasien dan sudah teruji kontraindikasinya sehingga ini sangat penting dalam pemberian obat. Data diatas menunjukkan bahwa kesesuaian antibiotik golongan penicillin yang banyak digunakan di puskesmas Pringapus Kabupaten Semarang 2019 yaitu amoxicillin mempunyai frekuensi 43 resep dan prosentase 71,66%, begitu juga antibiotik golongan sulfonamid kotrimoxazol mempunyai frekuensi 17 resep dengan prosentase 28,33% itu artinya antibiotik yang digunakan sudah sesuai dengan jumlah pasien 60 .
Penggunaan antibiotik untuk penderita infeksi saluran pernafasan atas akut di Puskesmas Pringapus Kabupaten Semarang paling banyak  menggunakan antibiotik amoxicillin dan kotrimoxazol. Amoxicillin merupakan antibiotik golongan penisillin yang paling efektif dan paling luas digunakan, antibiotik kotrimoxazol merupakan salah satu kelas sulfonamid yang digunakan untuk pengobatan penyakit paru yang merupakan kombinasi dari trimetropim dan antibiotik ini juga efektif murah. Pemberian antibiotik di Puskesmas pringapus lebih banyak menggunakan antibiotik amoxicillin karena berspektrum luas.
Tepat dosis merupakan ketepatan banyaknya obat yang diberikan kepada pasien dengan range dosis terapi disesuaikan dengan diagnosa,umur dan berat badan pasien. Data pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa frekuensi ketepatan dosis untuk antibiotik amoxicillin yaitu 40 resep dengan prosentase 66,7%, yang tidak tepat dosis sebanyak 3 resep dengan presentase 5% dan untuk ketepatan dosis antibiotik kotrimoxazo sebanyak 12 resep dengan presentase 20%,ada 5 resep yang tidak tepat dosis dengan presentase 8,3%. 
Perhitungan dosis menurut dosis lazim dan maksimumnya, dosis amoxicillin menurut DIH (drug information handbook)2011 yaitu 20 – 50 mg / kgBB / hari diberikan tiap 8-12 jam dalam sehari dan antibiotik kotrimoxazol (trimetropim sulfa) 8 – 12 mg/kg/hari diberikan dalam 12 jam dalam sehari. Penggunaan antibiotik yang berlebih juga mengakibatkan efek superinfeksi, sebagian besar kotrimoxazol banyak yang tidak sesuai. Perhitungan yang digunakan untuk mengitung kesesuaian dosis berdasarkan dengan berat badan pasien . 
Efek samping yang ditimbulkan dari antibiotik ini tidak terlalu besar karena efek dari amoxicillin tergantung dari cara pemberian dan bentuk sediaan. Efek samping yang sering terjadi yaitu reaksi alergi begitu juga antibiotik kotrimoxazole.
Tepat jenis bentuk sediaan adalah tepat pemberian jenis sediaan obat sesuai dengan kebutuhan pasien contohnya sediaan tablet, sirup, puyer dan ini sangat penting untuk memudahkan pasien dalam meminum obat. 
Penggunaan obat antibiotik jika dilihat dari parameter tepat jenis dapat disimpulkan bahwa penggunaan antibiotik sudah sesuai dengan pedoman penggunaan antibiotik pada penyakit ISPA yaitu amoxicillin dan kotrimoxazol.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan obat antibiotik untuk balita penderita ISPAdi Puskesmas Pringapus Kabupaten Semarang periode 2019 yaitu menggunakan antibiotik golongan penisillin amoxicillin sebesar 71,67% dan golongan sulfonamid kotrimoxazol sebesar 28,33%. Tepat dosis untuk amoxicillin sebesar 66,7%, kotrimoxazol sebesar 20%. Tepat sediaan untuk amoxicillin sebesar 71,66%, kotrimoxazol sebesar 28,33% dan untuk ketepatan obat semuanya sudah tepat, amoxicillin sebesar 71,66 dan kotrimoxazol sebesar 28,33%. Sediaan obat yang banyak digunakan yaitu sediaan sirup dan puyer karena pasien balita sehingga memudahkan pasien untuk meminumnya. 
SARAN 
1. Pemberian bentuk sediaan yang tepat 
2. Pemberian dosis masih banyak yang kurang tepat 
3. Pemberian obat yang tepat 
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